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ABSTRAK 

Nurpadilah: Pengaruh Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Hasil 

Belajar Biologi Peserta Didik Kelas X di MAN 1 Majene. Skripsi. Majene: 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sulawesi Barat, 2025. 

 

 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pelaksanaan pembelajaran yang 

menyesuaikan terhadap minat atau ketertarikan peserta didik akan suatu hal, gaya 

belajar, serta kesiapan belajar yang dimiliki peserta didik agar tercapainya 

peningkatan hasil belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar biologi siswa di 

kelas X MIA di MAN 1 Majene. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif 

dengan metode quasi experiment. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

diketahui bahwa dengan penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik mata pelajaran Biologi di MAN 1 

Majene, hal ini dapat dilihat dari presentase hasil posttest terjadi peningkatan. Hal 

ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata kelas 

eksperimen sebesar 95,32 setelah dilakukan proses pembelajaran berdiferensiasi. 

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai Sig. > 0,05, yang artinya kedua kelas 

berasal dari sampel yang berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas 

menunjukkan nilai Sig. yaitu 0,205 > 0,05, artinya hasil belajar peserta didik 

berasal dari populasi yang homogen. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai Sig. 

0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan 

data yang ada dinyatakan bahwa terdapat pengaruh penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi terhadap hasil belajar biologi peserta didik kelas X di MAN 1 

Majene.  

 

Kata Kunci : Pembelajaran Berdiferensiasi, Hasil Belajar 
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ABSTRACT 

 

 

Nurpadilah: The Effect of Differentiated Learning Implementation on Biology 

Learning Outcomes of Class X Students at MAN 1 Majene. Thesis. Majene: 

Faculty of Teacher Training and Education, University of West Sulawesi, 2025.  

 

Differentiated learning is the implementation of learning that adapts to 

students' interests or interests in something, learning styles, and learning 

readiness in order to achieve increased learning outcomes. This study aims to 

determine the effect of the application of differentiated learning on biology 

learning outcomes of students in class X MIA at MAN 1 Majene. This study uses 

quantitative research with a quasi-experimental method. The results of the study 

showed that there were differences in learning outcomes of students in the 

experimental class and the control class, this was indicated by the average value 

of the experimental class of 95.32 after the differentiated learning process was 

carried out. The results of the normality test showed a Sig. value > 0.05, which 

means that both classes come from normally distributed samples. The results of 

the homogeneity test showed a Sig. value. which is 0.205 > 0.05, meaning that the 

learning outcomes of students come from a homogeneous population. The results 

of the hypothesis test show a Sig. value of 0.000 < 0.05 which indicates that H0 is 

rejected and H1 is accepted. Based on the existing data, it is stated that there is 

an effect of the application of differentiated learning on the biology learning 

outcomes of class X students at MAN 1 Majene.  

 

Keywords: Differentiated Learning, Learning Outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Belajar merupakan suatu proses yang menunjukkan adanya perubahan yang 

sifatnya positif sehingga pada akhirnya akan diperoleh keterampilan, kecakapan 

dan pengetahuan baru yang didapat dari akumulasi pengalaman dan pembelajaran. 

Belajar dan pembelajaran dalam biologi tidak seperti pembelajaran lainnya. 

Biologi lebih mengarahkan peserta didik ke arah pengetahuan yang riil sesuai 

fakta. Biologi juga termasuk salah satu cabang dari Ilmu Pengetahuan Alam. IPA 

adalah ilmu pengetahuan yang bidang kajiannya mengenai gejala-gejala melalui 

serangkaian proses yang ilmiah dibangun atas dasar sikap ilmiah (Ziraluo, 2021, 

p. 53). 

Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari di sekolah 

menengah. Biologi mempelajari tentang makhluk hidup dan lingkungannya. 

Biologi berkaitan dengan cara mencari tahu dan memahami alam secara 

sistematis, sehingga biologi bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan 

yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip saja tetapi juga 

merupakan proses penemuan (Ziraluo, 2021, p. 55). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 9 Agustus 2023 di 

MAN 1 Majene terdapat beberapa peserta didik yang hasil belajar biologinya 

masih tergolong rendah. Nilai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) mata pelajaran biologi yaitu 75 hanya mampu dicapai oleh beberapa 

peserta didik. Berdasarkan data yang diperoleh sebagian besar peserta didik masih 

belum mencapai KKTP pada ulangan harian. Peserta didik yang berjumlah 50, 

hanya 20 peserta didik yang memiliki nilai di atas KKTP dan masih ada 30 

peserta didik yang memiliki nilai dibawah KKTP. Jika dipersentasikan hasil 

belajar peserta didik yang tuntas sesuai dengan KKTP adalah 30%. Berarti masih 

ada 60% peserta didik yang belum menguasai materi pembelajaran dengan baik. 

Ini diindikasikan karena guru hanya menggunakan pembelajaran yang monoton 

yaitu metode ceramah, sementara cara peserta didik dalam memahami materi 

berbeda-beda.  
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Dari hasil wawancara dan observasi singkat yang dilakukan dengan peserta 

didik terdapat gejala yang menunjukkan bahwa peserta didik kurang aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar, kesulitan dalam mengerjakan tugas dan ditemukan pula 

karakteristik peserta didik yang berbeda-beda. Salah satu perbedaan yaitu ada 

yang suka metode ceramah, ada yang suka metode diskusi, terdapat pula 

perbedaan lain yaitu pada gaya belajar ada beberapa peserta didik yang cenderung 

audiovisual, dan ada juga yang suka praktik. Perbedaan tersebut yang diduga 

memicu atau yang menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya hasil belajar 

mengingat guru hanya menerapkan satu metode belajar tertentu dalam hal ini 

yaitu metode ceramah, dimana metode ini belum mengakomodasi kebutuhan 

semua karakteristik peserta didik.  Peserta didik juga lebih diarahkan untuk 

menghafal materi yang telah dipelajari dibanding memahaminya. 

Sebagai usaha dalam mengatasi masalah di atas peneliti tertarik untuk 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di kelas X. Hal tersebut juga sejalan 

dengan pendapat Amalia & Siswanto (2024), yang menyatakan bahwa untuk 

mengatasi kebutuhan peserta didik yang beragam dapat diberikan solusi dengan 

merancang pembelajaran berdiferensiasi. Peserta didik dengan gaya belajar 

memilih preferensi untuk hal-hal yang dilihat atau diamati, termasuk gambar, 

diagram, demonstrasi, pajangan, handout, film, dan lain sebagainya. Sedangkan 

untuk memenuhi gaya belajar peserta didik secara auditorial dapat dengan 

kegiatan ceramah secara lisan, dialog, diskusi dan memberikan kesempatan 

bertanya kepada peserta didik secara interaktif, selain itu mereka juga dapat 

belajar dengan bantuan alat perekam yang dapat diputar berulang-ulang. Pada 

peserta didik dengan gaya belajar kinestetik cenderung gemar bereksperimen, 

langsung dan suka tidak melihat instruksi soal atau perintah terlebih dahulu.  

Pada kenyataannya banyak guru di MAN 1 Majene yang belum menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi di dalam kelas. Guru sering kali memberikan 

pembelajaran secara umum secara satu arah, yakni dengan menerapkan bahwa 

guru merupakan satu-satunya sumber informasi bagi peserta didik, dengan tidak 

mempertimbangkan perbedaan belajar individu di dalam kelas. Hal ini juga dapat 

menyebabkan beberapa peserta didik menyerap informasi secara tidak optimal, 

merasa tertinggal dan mengalami ketidaknyamanan dalam menerima informasi. 



3 
 

Oleh karena itu sebagai usaha terhadap pemecahan masalah dengan karakteristik 

peserta didik yang berbeda-beda, dibutuhkan modul ajar yang sesuai dengan 

pembelajaran (Amalia & Siswanto, 2024).   

Menurut Cindyana et al. (2022) pembelajaran berdiferensiasi adalah 

pelaksanaan pembelajaran yang menyesuaikan terhadap minat atau ketertarikan 

peserta didik akan suatu hal, gaya belajar, serta kesiapan belajar yang dimiliki 

peserta didik agar tercapainya peningkatan hasil belajar. Pembelajaran 

berdiferensiasi merupakan teknik instruksional atau pembelajaran dimana guru 

menggunakan berbagai metode pengajaran untuk memenuhi kebutuhan individu 

setiap peserta didik sesuai dengan kebutuhan mereka (Kemdikbudristek, 2022). 

Pembelajaran berdiferensiasi juga dapat kita artikan sebagai pendekatan 

pembelajaran yang berfokus pada peserta didik sehingga pembelajaran yang 

dilakukan memperhatikan kebutuhan belajar peserta didik yang berbeda-beda 

(Marita, 2023). Pembelajaran berdiferensiasi mampu membantu peserta didik 

mencapai hasil belajar optimal karena produk yang akan mereka hasilkan sesuai 

minat, proses pembelajaran berdiferensiasi memberikan ruang yang luas kepada 

peserta didik untuk mendemonstrasikan materi yang telah dipelajari (Setiyo, 

2022). Dengan kata lain pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi, ada tiga 

komponen penting yang harus diperhatikan oleh guru yaitu: 1) Konten yaitu 

berkaitan dengan materi yang akan disampaikan oleh guru. Guru harus 

menentukan dari materi tersebut apa yang harus diketahui oleh peserta didik. Isi 

(konten) pelajaran harus disesuaikan pada tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Dalam menyiapkan materi, guru harus memodifikasi konten pembelajaran sesuai 

dengan pilihan kebutuhan belajar peserta didik; 2) Proses yaitu cara peserta didik 

belajar dalam mendapatkan informasi dari konten yang sudah disiapkan oleh guru. 

Proses ini berkaitan dengan aktivitas yang dilakukan oleh setiap peserta didik 

untuk memperoleh pengetahuan berdasarkan kebutuhan belajarnya, dan; 3) 

Produk yaitu hasil dari yang telah mereka pelajari. Peserta didik akan mengolah 

informasi yang telah mereka dapat untuk diaplikasikan. Dalam elemen ini, akan 

terukur sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap konten. Guru dapat 

memberikan tugas kepada peserta didik berdasarkan konten dan proses yang 
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mereka lalui (Suwartiningsih, 2021). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

diferensiasi konten, proses, dan produk. 

Prinsip pembelajaran berdiferensiasi yaitu mengakomodasi berbagai kebutuhan 

peserta didik, beberapa model pembelajaran yang dapat diberikan yaitu model 

pembelajaran discovery learning, inquiry, model jigsaw, kompetensi berbasis 

pembelajaran, pengenalan terbalik (Flipped classroom), penugasan berbasis 

minat, dan rotasi stasiun (Abdjul, 2022).  

Salah satu model yang memenuhi prinsip pembelajaran berdiferensiasi adalah 

model pembelajaran inquiry. Model pembelajaran inquiry merupakan model 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara penuh dalam proses 

pembelajaran, dapat menyelidiki permasalahan yang ada dan menemukan sendiri 

solusi dari masalah tersebut. Adapun langkah-langkah model pembelajaran 

inquiry yaitu mengamati, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis atau 

dugaan awal, mengumpulkan data atau informasi yang dibutuhkan dalam 

menyelesaikan masalah, menguji atau mencari kebenaran dugaan awal dengan 

mengolah informasi atau data yang ada, dan menarik kesimpulan (Ulandari et al. 

2019). 

Keberhasilan dalam mengajar merupakan salah satu dambaan setiap guru 

karena berarti guru telah berhasil menjadi seorang pendidik. Suatu proses belajar 

mengajar dikatakan baik apabila proses tersebut dapat membangkitkan kegiatan 

belajar. Banyak komponen yang harus dipadukan untuk mencapai keberhasilan 

dalam pembelajaran, yaitu guru, peserta didik, materi, metode, sumber belajar, 

media pembelajaran, dan lain-lain. Menurut Laumarang et al. (2023) hasil belajar 

adalah keterampilan yang dimiliki peserta didik setelah mendapatkan pengalaman 

belajar sejumlah pengalaman yang diperoleh peserta didik meliputi aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar memegang peranan penting dalam proses 

pembelajaran karena memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan 

peserta didik dalam usahanya mencapai tujuan belajarnya melalui proses belajar 

mengajar selanjutnya. Dalam penelitian ini peneliti mengukur ranah kognitif.  

Penggunaan pembelajaran berdiferensiasi telah dilakukan oleh Suwartiningsih, 

hasilnya menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan uraian latar belakang maka 
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peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Penerapan 

Pembelajaran Berdiferensiasi Terhadap Hasil Belajar Biologi Peserta Didik Kelas 

XI di MAN 1 Majene”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka identifikasi masalah pada 

penelitian ini antara lain : 

1. Peserta didik kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar dan kesulitan dalam 

mengerjakan tugas. 

2. Rendahnya hasil belajar biologi peserta didik diyakini disebabkan kegiatan 

pembelajaran yang hanya monoton menggunakan metode ceramah.  

3. Peserta didik lebih diarahkan untuk menghafal materi yang telah dipelajari 

dibanding memahaminya. 

4. Belum diterapkannya pembelajaran berdiferensiasi di MAN 1 Majene dalam 

mendukung berlakunya kurikulum merdeka.  

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, dan keterbatasan penulis baik dari segi 

tenaga, waktu, maupun biaya. Penelitian ini disederhanakan pada hasil belajar 

biologi peserta didik yang rendah karena adanya perbedaan gaya belajar. 

Permasalahan ini dikarenakan masih banyak guru yang belum mempertimbangkan 

cara belajar peserta didik. Peneliti membatasi permasalahan pada pengaruh 

pembelajaran berdiferensiasi konten, proses, dan produk pada cara belajar peserta 

didik dan hasil belajar kognitif peserta didik.  

2. Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang ingin dikaji dalam penelitian ini yaitu:  

a) Bagaimana hasil belajar biologi peserta didik kelas X MIA di MAN 1 Majene? 

b) Bagaimana pengaruh penerapan pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil 

belajar biologi peserta didik kelas X MIA di MAN 1 Majene? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu:  

1. Untuk mengetahui hasil belajar biologi peserta didik kelas X MIA di MAN 1 

Majene. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran berdiferensiasi terhadap 

hasil belajar biologi siswa di kelas X MIA di MAN 1 Majene. 

E. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik yang berupa informasi di 

dunia pendidikan yang ditinjau dari berbagai aspek, diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini yaitu : 

a) Dapat memberikan sumbangan wawasan dan ilmu pengetahuan dalam bidang 

pendidikan untuk meningkatkan kemampuan hasil belajar peserta didik melalui 

pembelajaran berdiferensiasi. 

b) Dapat digunakan sebagai pedoman dalam mengadakan penelitian selanjutnya 

yang lebih mendalam. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi peserta didik dapat diimplementasikan untuk memahami cara belajar 

sendiri sehingga mampu mengenali kelemahan dan kelebihan dalam belajar. 

b) Bagi guru dapat diimplementasikan dalam aktivitas pembelajaran sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

c) Bagi peneliti, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperoleh wawasan 

berfikir dan menambah ilmu pengetahuan baru. 

F. Penelitian yang Relevan  

1. Setiyo (2022) dengan judul Penerapan Pembelajaran Diferensiasi Kolaboratif 

dengan Melibatkan Orang Tua dan Masyarakat Untuk Mewujudkan Student’s 

Well-Being Di Masa Pandemi, menyimpulkan bahwa pembelajaran diferensiasi 

kolaboratif dengan melibatkan orang tua dan tokoh masyarakat mampu 

meningkatkan capaian hasil belajar kelas XI MIPA 1. Persamannya dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah untuk menganalisis penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi. Perbedannya terletak pada jenis penelitian yang 
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akan digunakan yaitu jenis penelitian kualitatif untuk penelitian Setiyo 

sedangkan jenis penelitian saya yaitu penelitian kuantitatif.   

2. Septa et al. (2022) dengan judul Pengaruh Strategi Pembelajaran 

Berdiferensiasi Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik SMA Negeri 1 Lahusa, 

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh strategi pembelajaran berdiferensiasi 

terhadap hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Persamannya dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama menggunakan dua kelas 

yaitu kelas XI MIA 1 sebagai kelas kontrol, dan XI MIA 2 sebagai kelas 

eksperimen. Perbedaannya terletak pada variabel yang digunakan yaitu 

variabel bebasnya yakni strategi pembelajaran berdiferensiasi dan variabel 

terikat yakni hasil belajar peserta didik sedangkan variabel penelitian saya 

yaitu variabel bebasnya yakni penerapan pembelajaran berdiferensiasi dan 

variabel terikat yakni hasil belajar peserta didik.  

3. Cindyana et al. (2022) dengan judul Pengaruh Pembelajaran Berdiferensiasi 

Berbantuan Materi Ajar Geometri Berbasis RME Terhadap Kemampuan 

Penalaran Matematis Siswa Kelas 3 Sekolah Dasar, menyimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh pembelajaran berdiferensiasi berbantuan materi ajar 

geometri berbasis RME terhadap kemampuan penalaran matematis peserta 

didik. Persamannya dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama 

menggunakan dua kelas yaitu kelas kontrol dan eksperimen. Perbedaannya 

terletak pada sampel yang akan digunakan yaitu siswa kelas 3 SD sedangkan 

sampel penelitian saya yaitu siswa kelas XI MIA 1 & XI MIA 2 di MAN 1 

Majene. 

4.  Avandra & Desyandari (2022) dengan judul Implementasi Pembelajaran 

Berdiferensiasi Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada 

Pembelajaran IPA Kelas VI SD, menyimpulkan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi pada sekolah dasar dapat meningkatkan keterampilan berfikir 

kritis. Persamannya dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama 

ingin meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan pembelajaran 

berdiferensiasi. Perbedannya terletak pada tujuan penelitian yang akan 

digunakan yaitu untuk meningkatkan keterampilan berfikir kritis siswa 
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sedangkan tujuan penelitian saya yakni untuk mengetahui pengaruh penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar biologi siswa. 

5. Sutrisno & Hernawan (2023) dengan judul Penerapan Pembelajaran 

Berdiferensiasi Sebagai Salah Satu Pemecahan Masalah Masih Kurangnya 

Keaktifan Peserta Didik Saat Proses Pembelajaran Berlangsung, 

menyimpulkan bahwa pemanfaatan pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan 

gaya belajar untuk pembelajaran dilakukan melalui tiga tahapan yaitu 

pencarian data gaya belajar peserta didik, pengelompokkan peserta didik, dan 

pemberian materi sesuai gaya belajar (diferensiasi konten). Persamaannya 

dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama menggunakan data 

berupa angket. Perbedaannya terletak pada tujuan penelitian yang akan 

digunakan yaitu untuk mengetahui peningkatan keaktifan peserta didik melalui 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran matematika 

sedangkan tujuan penelitian saya yakni untuk mengetahui pengaruh penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar biologi siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa:  

1. Hasil belajar peserta didik kelas X di MAN 1 Majene berada pada kategori 

tinggi, artinya peserta didik memiliki kemampuan yang baik pada mata 

pelajaran biologi materi ekosistem sehingga hasil belajar yang diperoleh berada 

pada kategori tinggi. 

2. Terdapat pengaruh penerapan pembelajaran berdiferensiasi yang signifikan 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas X di MAN 1 Majene yang dilihat dari 

hasil analisis uji hipotesis diperoleh Sig. 0,000 < 0,05 yang berarti H0 ditolak 

dan H1 diterima. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran dari peneliti yaitu: 

1. Diharapkan bagi peserta didik di sekolah MAN 1 Majene agar dapat aktif 

dalam proses pembelajaran dan menggali banyak informasi yang tidak terbatas 

pada buku, ceramah guru di dalam kelas. Selain itu juga dapat menemukan 

solusi atas permasalahan yang dialami dalam proses interaksi dengan 

lingkungan. 

2. Diharapkan bagi tenaga pendidik agar aktif berinovasi dalam merancang proses 

pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran yang inovatif dan 

didukung media pembelajaran yang relevan guna meningkatkan ketertarikan 

peserta didik untuk belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 

3. Diaharapkan bagi sekolah yang mengalami permasalahan rendahnnya hasil 

belajar biologi, disarankan untuk mengimplementasikan model pembelajaran 

yang lebih relevan dengan perkembangan zaman dan teknologi masa kini yang 

dapat meningkatkan hasil belajar biologi peserta didik di sekolah. 

4. Diharapkan bagi pihak yang ingin melakukan penelitian dimasa yang akan 

datang semoga skripsi ini dapat dijadikan sumber referensi dan semoga skripsi 

ini dapat diterima bagi pembaca. 
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